ABSTRAK

Tesis dengan judul “Penerapan Evaluasi Pembelajaran Model CIPP (Context, Input,
Process, Product) dalam Meningkatkan Keberhasilan Literasi Al-Qur’an Siswa
Tunagrahita (Studi Multisitus di SLB Attanhid Tulungagung dan SLB-C Negeri
Tulungagung)” ini ditulis olen Yuan Remanita NIM. 1880506240038 dengan
pembimbing Dr. Hj. Luk-Luk Nur Mufidah, M.Pd.I. dan Dr. Agus Purwowidodo,
M.Pd.

Kata Kunci: Evaluasi CIPP, Literasi Al-Qur’an, Siswa Tunagrahita

Penelitian tesis ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemenuhan hak
pendidikan agama Islam bagi siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa
tunagrahita, yang memiliki keterbatasan dalam aspek kognitif, konsentrasi, dan
daya ingat. Pembelajaran literasi Al-Qur’an bagi siswa tunagrahita tidak hanya
berorientasi pada kemampuan teknis membaca dan menulis huruf hijaiyah, tetapi
juga diarahkan pada pembentukan karakter religius, pembiasaan ibadah, serta
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan
pembelajaran literasi Al-Qur’an di Sekolah Luar Biasa masih menghadapi berbagai
kendala, seperti perbedaan kemampuan siswa yang signifikan, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta belum optimalnya evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu model evaluasi yang
komprehensif dan adaptif untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan
pembelajaran, salah satunya melalui penerapan model evaluasi CIPP (Context,
Input, Process, Product).

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeksripsikan penerapan evaluasi
pembelajaran model context dalam meningkatkan keberhasilan literasi Al-Qur’an
siswa tunagrahita di SLB Attanhid Tulungagung dan SLB-C Negeri Tulungagung,
2) Untuk mendeksripsikan penerapan evaluasi pembelajaran model input dalam
meningkatkan keberhasilan literasi Al-Qur’an siswa tunagrahita di SLB Attanhid
Tulungagung dan SLB-C Negeri Tulungagung, 3) Untuk mendeksripsikan
penerapan evaluasi pembelajaran model process dalam meningkatkan keberhasilan
literasi Al-Qur’an siswa tunagrahita di SLB Attanhid Tulungagung dan SLB-C
Negeri Tulungagung, 4) Untuk mendeksripsikan penerapan evaluasi pembelajaran
model product dalam meningkatkan keberhasilan literasi Al-Qur’an siswa
tunagrahita di SLB Attanhid Tulungagung dan SLB-C Negeri Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus dan model multisitus. Penelitian dilaksanakan di dua lembaga
pendidikan luar biasa, yaitu SLB Attanhid Tulungagung dan SLB-C Negeri
Tulungagung. Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah,
guru kelas, guru PAI, dan 3 siswa tunagrahita yang terlibat langsung dalam
pembelajaran literasi Al-Qur’an. Sumber data sekunder berupa dokumen
pembelajaran, perangkat evaluasi, kurikulum, serta arsip sekolah yang relevan
dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara berkelanjutan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
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Keabsahan data diuji melalui uji kredibilitas dengan teknik triangulasi sumber dan
metode, ketekunan pengamatan, serta pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan evaluasi pembelajaran model
CIPP dalam pembelajaran literasi Al-Qur’an siswa tunagrahita memberikan
gambaran yang komprehensif terhadap pelaksanaan program pembelajaran. 1) Pada
komponen evaluasi konteks (context), pembelajaran literasi Al-Qur’an
dilatarbelakangi oleh kebutuhan pemenuhan hak pendidikan agama bagi siswa
tunagrahita, didukung oleh lingkungan sekolah yang religius dan kondusif, serta
tujuan program yang berorientasi pada pembentukan karakter islami dan
pembiasaan ibadah. Karakteristik siswa tunagrahita yang beragam menjadi dasar
dalam perencanaan pembelajaran yang fleksibel dan bertahap. 2) Pada komponen
evaluasi input (input), hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru,
kemampuan awal siswa, ketersediaan sumber belajar, pemanfaatan sarana dan
prasarana, serta penggunaan metode pembelajaran yang adaptif merupakan faktor
penting dalam menunjang keberhasilan literasi Al-Qur’an. Guru berperan sebagai
pendamping yang memberikan bimbingan intensif sesuai dengan kemampuan
siswa, dengan memanfaatkan berbagai media dan metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa tunagrahita. 3) Pada komponen evaluasi
proses (process), pembelajaran literasi Al-Qur’an dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan dan panduan pembelajaran yang disusun oleh sekolah, meskipun
masih ditemui beberapa kendala seperti keterbatasan jam pelajaran dan perbedaan
kemampuan siswa dalam satu kelas. Proses pembelajaran berlangsung secara
bertahap, repetitif, dan menekankan pendekatan individual. Guru melakukan
penyesuaian strategi pembelajaran sebagai bentuk refleksi berkelanjutan untuk
mengatasi hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. 4) Pada komponen
evaluasi produk (product), hasil pembelajaran literasi Al-Qur’an menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dasar pada siswa tunagrahita.
Selain itu, pembelajaran juga berdampak positif terhadap perkembangan sikap
religius, adab terhadap Al-Qur’an, kedisiplinan, serta keterampilan keagamaan
siswa. Penilaian hasil pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari aspek
akademik, tetapi juga dari pembentukan karakter dan spiritualitas siswa.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "The Application of the CIPP (Context, Input, Process,
Product) Learning Evaluation Model in Improving the Success of Al-Qur'an
Literacy among Students with Intellectual Disabilities (A Multisite Study at SLB
Attanhid Tulungagung and SLB-C Negeri Tulungagung),” was written by Yuan
Remanita, NIM. 1880506240038, supervised by Dr. Hj. Luk-Luk Nur Mufidah,
M.Pd.l., and Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd.

Keywords: CIPP Evaluation, Al-Quran Literacy, Students with Intellectual
Disabilities

This thesis research was motivated by the importance of fulfilling the right to
Islamic education for students with special needs, especially students with
intellectual disabilities, who have limitations in cognitive aspects, concentration,
and memory. Al-Qur'an literacy learning for students with intellectual disabilities
is not only focused on technical skills in reading and writing Hijaiyah letters, but
also on character building, religious habits, and the instillation of good moral
values. However, in practice, implementing Al-Qur'an literacy learning in Special
Schools still faces various obstacles, including significant differences in student
abilities, limited learning time, and a lack of an optimal, systematic, and continuous
learning evaluation. Therefore, a comprehensive and adaptive evaluation model is
needed to assess and improve the implementation of learning, one of which is the
CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model.

The objectives of this study are 1) to describe the application of the context
learning evaluation model in improving the success of Al-Qur'an literacy among
students with intellectual disabilities at SLB Attanhid Tulungagung and SLB-C
Negeri Tulungagung, 2) to describe the application of the input learning evaluation
model in improving the success of Al-Quran literacy among students with
intellectual disabilities at SLB Attanhid Tulungagung and SLB-C Negeri
Tulungagung, 3) to describe the application of the process learning evaluation
model in improving the success of Al-Quran literacy among students with
intellectual disabilities at SLB Attanhid Tulungagung and SLB-C Negeri
Tulungagung, 4) to describe the application of the product learning evaluation
model in improving the success of Al-Qur'an literacy among students with
intellectual disabilities at SLB Attanhid Tulungagung and SLB-C Negeri
Tulungagung. at SLB Attanhid Tulungagung and SLB-C Negeri Tulungagung, 3)
To describe the application of the process learning evaluation model in improving
the success of Al-Qur'an literacy among students with intellectual disabilities at
SLB Attanhid Tulungagung and SLB-C Negeri Tulungagung, 4) To describe the
application of the product learning evaluation model in improving the success of
Al-Qur'an literacy among students with intellectual disabilities at SLB Attanhid
Tulungagung and SLB-C Negeri Tulungagung.
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This study used a qualitative approach with a case study and a multisite
model. The research was conducted at two special education institutions: SLB
Attanhid Tulungagung and SLB-C Negeri Tulungagung. The primary data sources
in this study included the principal, classroom teachers, PAI teachers, and 3 students
with intellectual disabilities who were directly involved in Al-Qur'an literacy
learning. Secondary data sources included learning documents, evaluation tools,
curricula, and school archives relevant to the research focus. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. Data analysis was
carried out continuously through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing or verification. Data validity was tested through credibility
checks using source and method triangulation, observation persistence, and peer
checking.

The results showed that applying the CIPP learning evaluation model in
teaching Al-Qur'an literacy to students with intellectual disabilities provided a
comprehensive picture of the program's implementation. 1) In the context
evaluation component, Al-Qur'an literacy learning is motivated by the need to fulfill
the right to religious education for students with intellectual disabilities, supported
by a religious and conducive school environment, as well as program objectives
oriented towards Islamic character building and worship habits. The diverse
characteristics of students with intellectual disabilities provide the basis for flexible,
gradual learning planning. 2) In the input evaluation component, the results show
that teacher readiness, students' initial abilities, availability of learning resources,
utilization of facilities and infrastructure, and the use of adaptive learning methods
are important factors in supporting the success of Al-Qur'an literacy. Teachers act
as mentors, providing intensive guidance tailored to students' abilities, using
various media and learning methods to meet the needs of students with intellectual
disabilities. 3) In the process evaluation component, Al-Qur'an literacy learning is
carried out in accordance with the learning plans and guidelines prepared by the
school. However, there are still several obstacles, such as limited class hours and
differences in student abilities within a class. The learning process takes place
gradually and repetitively, emphasizing an individual approach. Teachers adjust
learning strategies through continuous reflection to overcome obstacles that arise
during the learning process. 4) In the product evaluation component, the results of
Al-Qur'an literacy learning show an increase in basic Al-Qur'an reading skills in
students with intellectual disabilities. In addition, learning also has a positive impact
on the development of religious attitudes, manners towards the Qur'an, discipline,
and students' religious skills. The assessment of learning outcomes covers the
cognitive, affective, and psychomotor domains, so that learning success is measured
not only on academic grounds but also in the formation of students' character and
spirituality.
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